BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Perusahaan dan Kinerja Keuangan Perusahaan
2.1.1 Kinerja Perusahaan

Menurut Menteri Kuangan RI berdasarkan Keputusan No. 740/KMK.
00/1989 tanggal 28 Juni 1989, kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh
perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari
perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja mempunyai tujuan untuk mengukur
kinerja bisnis dan manajemen dibandingkan dengan tujuan atas sasaran
perusahaan. Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:4), informasi
Kinerja perusahaan, terutama profitablitas diperlukan untuk menilai perubahan
potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan.
Informasi fluktuasi kinerja ini adalah penting dalam hubungan ini. Informasi
kinerja keuangan bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Di samping itu, informasi
tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.

Menurut Mulyadi (2001:416) Penilaian Kinerja adalah :

Penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang
telah ditetapkan. Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk :

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan,
seperti promosi, transfer dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kkinerja perusahaan
adalah prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang menggambarkan



tingkat kesehatan perusahaan dengan tolak ukur berdasarkan sasaran, standar atau

Kriteria tertentu pada periode tertentu.

2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu
diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan
berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang
berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan
perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut Sawir
(2003:144), dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio
keuangan perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut. Menurut Yuwono,
Sukarno, dan Ichsan (2003:31), dengan adanya standar rasio keuangan,
perusahaan dapat menentukan apakah Kkinerja keuangannya baik atau tidak.
Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang diperoleh
dengan standar rasio keuangan yang ada. Pada umumnya, kinerja keuangan
perusahaan dikategorikan baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai
sama dengan atau di atas standar rasio keuangan.

Menurut Munawir (2010:67), selain membandingkan rasio keuangan dengan
standar rasio, kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio
keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keuangan pada tahun-tahun
sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan pada beberapa tahun
penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemunduran Kkinerja
keuangan sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio tersebut.

Menurut Munawir (2010:31), pengukuran Kkinerja keuangan perusahaan

mempunyai beberapa tujuan diantaranya :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat
ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu
yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang
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diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan
beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada
para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.
2.2 Pengertian Laporan Keuangan dan Tujuan Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:1), laporan keuangan meliputi
bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai
laporan arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari
neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca
menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang
terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan
sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas
perusahaan. Sedangkan menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat
tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim
dikenal adalah neraca, laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan
perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan
perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas,
dimana neraca menunjukkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan.
Laporan laba-rugi menunjukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu.
Sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.



11

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut
Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan
informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan
yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai
kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan.

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan,
membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan
ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul
tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan
menilai keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan
dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang
dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-
penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan
dapat diukur secara objektif.

Beberapa tujuan laporan keuangan dari berbagai sumber di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset
perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, sebagai
bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang timbul
dari keputusan ekonomis yang diambilnya.
2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan meramalkan
apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan datang sehingga akan
menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih menguntungkan.
3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai
aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode tertentu.
Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan keuangan juga bertujuan

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
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2.3 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap laporan
keuangan, dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada para
pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sehingga
kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik (Dwi Prastowo, Rifka
Juliaty, 2002).

Menurut Munawir (2010) ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap
penganalisa laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal.
Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan pembandingan laporan
keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui
perkembangannya. Metode horizontal ini disebut pula sebagai metode analisis
dinamis. Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya
meliputi satu atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang
satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya
akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisis
vertikal ini disebut juga sebagai metode analisis yang statis karena kesimpulan
yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui
perkembangannya.

Bernstein (1983) dalam Harahap (2007) analisis laporan keuangan dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut :

1. Screening
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi
perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2. Understanding
Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya.

3. Forecasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di
masa yang akan datang.

4. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau
masalah lain dalam perusahaan.

5. Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola
perusahaan.
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Menurut Munawir (2010), berdasarkan sumber datanya angka rasio dapat
dibedakan menjadi:

1. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratios) yang tergolong dalam
kategori ini adalah semua ratio yang semua datanya diambil atau
bersumber pada neraca, misalnya current ratio, acid test ratio.

2. Rasio-rasio Laporan Laba-rugi (Incomes Statement Ratios) yaitu
angka- angka ratio yang dalam penyusunannya semua datanya diambil dari
Laporan Laba-rugi, misalnya gross profit margin, net operating margin,
operating ratio dan lain sebagainya.

3. Rasio-rasio antar Laporan (Interstatement Ratios) adalah semua angka
ratio yang penyusunannya datanya berasal dari neraca dan data lainnya
dan laporan laba-rugi, misalnya tingkat perputaran persediaan (inventory
turn over), tingkat perputaran piutang (account receivable turn over), sales
to inventory, sales to fixed dan lain sebagainya.

Menurut Martono dan Agus (2009), ada 4 jenis rasio yang digunakan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan hubungan
antara kas perusahaan dan aktiva lancer lainnya dengan hutang lancar.

2. Rasio Aktivitas (activity ratio) atau dikenal juga sebagai rasio efisiensi,
yaitu rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan
asetnya.

3. Rasio Leverage Financial (financial leverage ratio), yaitu rasio yang
mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang
(pinjaman).

4. Rasio Keuntungan (profitability ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari
penggunaan modalnya.

2.4 Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas (profitability ratio) merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Kasmir, 2008). Para Investor
lebih menyukai perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi karena investor
beranggapan dengan rasio profitabilitas yang tinggi, perusahaan mampu
memberikan pengembalian investasi yang tinggi sehingga perusahaan melakukan
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan lebih komperhensif untuk
meyakinkan investor. Semakin tinggi rasio profitabilitas berarti semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik kinerja

keuangannya. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan yaitu
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ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity), NPM (Net Profit Margin) dan
GPM (Gross Profit Margin).

2.4.1 ROA (Return on Assets)

ROA (Return On Asset) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang digunakan. ROA (Return On Asset) merupakan
salah satu rasio yang menjadi ukuran profitabilitas perusahaan, serta
menunjukkan efisiensi manajemen dalam menggunakan seluruh aset yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Return on Asset (ROA)
diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total
aset, James Van Horne dan John M. Wachowicz (2005). Secara matematis

ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersinh Setelah Pajak
ROA = x 100%

Total Aset

ROA merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering digunakan
oleh manajer keuangan untuk mengukur efektifitas keseluruhan dalam
menghasilkan laba dengan aset yang tersedia. Berdasarkan hal ini, maka faktor
yang mempengaruhi profitabilitas adalah laba bersih setelah pajak, penjualan
bersih dan total aset. Semakin tinggi hasil ROA suatu perusahaan mencerminkan

bahwa rendahnya penggunaan aset untuk menghasilkan laba.

2.4.2 ROE (Return on Equity)
ROE (Return On Equity) merupakan salah satu indikator penting yang sering
digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum

melakukan investasi.
Menurut Kasmir (2012) :

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal kerja sendiri. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya.
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Rumus untuk menghitung ROE suatu perusahaan adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah  Pajak
Modal

ROE =

Dengan menganalisa ROE berarti kita juga dapat mengetahui lebih lanjut
kualitas penghasilan yang bisa didapatkan dari perusahaan. Tidak hanya itu saja
dengan menganalisa ROE berarti kita juga dapat mengetahui lebih lanjut kualitas

penghasilan yang didapatkan oleh perusahaan.

2.4.3 NPM (Net Profit Margin)
NPM (Net Profit Margin) Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karena
mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan perusahaan

dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha.

Laba Bersih Setelah  Pajak

Penjualan

NPM =

Semakin besar NPM (Net Profit Margin) maka Kkinerja perusahaan akan
semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa
besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar
rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan laba yang tinggi.

2.4.4 GPM (Gross Profit Margin)

Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor dari setiap
barang yang dijual perusahaan. Gross profit margin merupakan rasio yang
mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya,
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien
(Sawir, 2009:18).

Penjualan - Harga Pokok Penjualan
GPM =

Penjualan
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GPM (Gross profit margin) merupakan persentase laba kotor dibandingkan
dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif
lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin
rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan (Syamsuddin,
2009:61).

2.5 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta
(BUMS)
2.5.1 Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Menurut Undang-undang Nomer 19 Tahun 2003 Tentang Badan Usaha Milik
Negara, definisi BUMN adalah :

1. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya disebut BUMN, adalah
badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
negara yang dipisahkan.

2. Perusahaan Perseroan, yang selanjutnya disebut Persero, adalah BUMN
yang berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham
yang seluruh atau paling sedikit 51 % (lima puluh satu persen) sahamnya
dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya mengejar
keuntungan.

3. Perusahaan Perseroan Terbuka, yang selanjutnya disebut Persero Terbuka,
adalah Persero yang modal dan jumlah pemegang sahamnya memenuhi
kriteria tertentu atau Persero yang melakukan penawaran umum sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal.

4. Perusahaan Umum, yang selanjutnya disebut Perum, adalah BUMN yang
seluruh modalnya dimiliki negara dan tidak terbagi atas saham, yang
bertujuan untuk kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan/atau
jasa yang bermutu tinggi dan sekaligus mengejar keuntungan berdasarkan
prinsip pengelolaan perusahaan.

Jadi dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) merupakan suatu unit usaha yang sebagian besar atau seluruh modal
berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan serta membuat suatu produk atau
jasa yang sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. BUMN juga sebagai salah
satu sumber penerimaan keuangan negara yang nilainya cukup besar. Pada
beberapa BUMN di Indonesia, pemerintah telah melakukan perubahan mendasar
pada kepemilikannya dengan membuat BUMN tersebut menjadi perusahaan

terbuka yang sahamnya bisa dimiliki oleh publik.
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2.5.2 Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)

Berdasarkan UUD 1945 pasal 33, bidang-bidang usaha yang diberikan
kepada pihak swasta adalah mengelola sumber daya ekonomi yang bersifat tidak
vital dan strategis atau yang tidak menguasai hajat hidup orang banyak. Jenis-jenis
BUMS dapat dibedakan atas beberapa bentuk badan usaha yang dimiliki oleh
swasta, seperti erusahaan Perorangan (PO), Firma (Fa), Commanditaire
Vennootsschap (CV) dan Perseroan Terbatas (PT).

Berdasarkan pasal 27 ayat 2 UUD 1945 dan alinea ketiga penjelasan pasal 33
UUD 1945, dapat ditarik kesimpulan bahwa hanya perusahaan yang tidak
menguasai hajat hidup orang banyak yang boleh ada ditangan seseorang yang
kemudian dikenal dengan usaha swasta.

Ciri-ciri Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) adalah sebagai berikut :

1. Dimiliki oleh perseorangan atau persekutuan badan-badan usaha

2. Pemilik dapat bertindak sebagi pengelola, dapat juga hanya sebagai
pemilik tetapi pengelolaanya diserahkan kepada pihak lain yang lebih
profesional

3. Keuntungan dan kerugian menjadi tanggungjawab pemilik dan atau

pimpinan

4. Keberhasilan atau kegagalan badan usaha sengat tergantung pada

kecakapan pemilik atau pimpinan

5. Modal berasal sepenuhnya dari pihak swasta

6. Modal dapat dihimpun dari laba yang tidak dibagi, dari cadangan dan dari

penyusutan

7. Modal dapat diperoleh dari lembaga keuangan, baik bank maupun

nonbank.

Badan Usaha Milik Swasta atau BUMS adalah badan usaha yang didirikan
dan dimodali oleh seseorang atau sekelompok orang.

2.6 Penelitian Terdahulu
Berikut ini akan dilampirkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, yang ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:


http://id.wikipedia.org/wiki/UUD_1945

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No.

Nama Peneliti

Judul

Variabel

Hasil

Matheous
Tamongsang,
2012

Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan
Perusahaan yang
Bergerak dalam
bidang Real Estate
and Property

Current ratio,
earning power,
total asset turn
over,
receivable turn
over dan
financial
leverage

Kelima variabel yang diteliti
hanya variabel receivable
turn  over saja yang
menunjukkan perbedaan
yangsignifikan antara PT
Dharmala Intiland dan PT
Pakuwon Jati. Sedangkan
secara keseluruhan Kinerja
keuangan dari PT Dharmala
Intiland lebih baik
dibandingkan PT Pakuwon
Jati.

Arie Firmansyah
Saragih, 2011

Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan
antara Bank Syariah
dengan Bank
Konvensional

CAR,
ROE,
LDR

ROA,
dan

1. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara CAR
Bank Syariah dan Bank
Konvensional

2. Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara
ROA Bank Syariah dan
Konvensional

3. Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara
ROE Bank Syariah dan
Konvensional

4. Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara
LDR Bank Syariah dan
Konvensional

5. Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara
kinerja keuangan Bank
Syariah dan
Konvensional

Jumirin dan
Veronica, 2010

Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan
antara Perusahaan

GPM, OPM,
NPM, ROA,
ROI, ROE dan

Variabel GPM, GPM,
OPM, NPM, ROA, ROI,
ROE dan EPS menunjukka
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Farmasi Milik | EPS perbedaan nyata antara
Pemerintah  (BUMN) Perusahaan Farmasi Milik
dengan  Perusahaan Semerintah ) (EUMN)_
: engan perusahaan Farmasi
Farmasi S.W&Sta yang Miligk SVF\)/asta yg terdaftar di
terdaftar di BEI BE|
Galih Nurul | Perbandingan Kinerja | Rasio Rasio Indofarma bebrbeda
Hamzah, 2009 | Keuangan Perusahaan | likuiditas: dengan Kimia Farma. PT
PT. Indofarma | Current Ratio | Kimia Farma lebih baik
(Persero) Tbhk dan PT | dan Quick daripada PT Indofarma
Kimia Farma | Ratio
(Persero) Tbk dengan )
Menggunakan Rasio Rasio N
Keuangan Sol\_/abllltas:
Rasio total
utang terhadap
total  aktiva,
rasio total
utang terhadap
modal, rasio
modal sendiri
dengan  total

aktiva tetap

Rasio

Profitabilitas:

GPM, OPM,

NPM, ROE,

ROA

Rasio

Aktivitas:

Perputaran

persediaan,

perputaran

modal  asset,

perputaran aset

tetap, dan

perputaran

piutang
Yves Regina | Analisis Perbandingan | QR,  ATLR, | Tidak ada perbedaan pada
Mewengkang, Kinerja Keuangan | LDR, DAR, | QR, ATLR, LDR, DAR,

Bank Pemerintah dan | DER, ROA,
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2009

Bank Umum Swasta | ROE dan
Nasional yang tercatat | MPM
di BEI

DER, ROA, ROE dan MPM

Antara Bank Pemerintah
dan Bank Umum Swasta

2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran merupakan konsep yang menggambarkan hubungan

antara teori dengan berbagai faktor yang teridentifikasi sebagai masalah riset,

Sugiyono (2009). Berikut ini adalah kerangka yang digunakan dalam penelitian

ni:

PERUSAHAAN

Uji Beda

PERTAMBANGAN BUMN ’ ¢ PERTAMBANGAN BUMN

PERUSAHAAN

|

TINGKAT PROFITABILITAS

ROA, ROE, NPM dan GPM

Gambar 2-1

Berdasarkan gambar kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa

terdapat perbandingan tingkat profitabilitas yang terdiri dari ROA, ROE, dan ROI
antara perusahaan industri pertambangan BUMN dan BUMS vyang terdaftar di

BEI periode 2009-2013.

2.8 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran

yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan tingkat profitabilitas antara BUMN dengan BUMS pada

Ho :

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2009-2013?

Tidak terdapat perbedaan tingkat profitabilitas antara BUMN dengan

BUMS pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2009-2013?




